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ABSTRACT 

Rapid advances in digital resolution have triggered significant transformations in the 
educational landscape, particularly the transition from conventional teaching 
approaches to more dynamic and participatory digital technology. Among these 
technological innovations is the interactive board, which can make the learning 
process more interactive, collaborative, and student-oriented. This study aims to 
explore interactive boards as a support for learning management information 
systems in Islamic elementary schools. This study adopted a qualitative paradigm 
with a literature review method, analyzing scientific articles and accredited national 
journals published in the last 5-10 years. The research findings indicate that 
interactive boards facilitate educators in presenting learning content in a more 
attractive and dynamic manner, thereby strengthening student learning motivation. 
Therefore, the researchers concluded that the use of interactive boards has broad 
prospects for supporting learning management information systems in Islamic 
elementary schools. 
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ABSTRAK 

Kemajuan cepat dalam resolusi digital telah memicu transformasi signifikan di ranah 
pendidikan, khususnya transisi dari pendekatan pengajaran konvensional menuju 
pemanfaatan teknologi digital yang lebih dinamis dan partisipatif. Di antara inovasi 
teknologi tersebut adalah Papan interaktif, yang mampu menjadikan proses 
pembelajaran lebih interaktif, kolaboratif, serta berorientasi pada peserta didik. 
Kajian ini dimaksudkan untuk mengeksplorasi papan interaktif untuk pendukung 
sistem informasi manajemen pembelajaran di sekolah dasar Islam. Penelitian ini 
mengadopsi paradigma kualitatif dengan metode studi literatur, menganalisis artikel 
ilmiah dan jurnal nasional terakreditasi yang diterbitkan dalam 5-10 tahun terakhir. 
Temuan penelitian mengindikasikan bahwa Papan interaktif memfasilitasi pendidik 
dalam menyajikan konten pembelajaran secara lebih atraktif dan dinamis, sehingga 
memperkuat motivasi belajar siswa. Oleh karena itu, peneliti menyimpulkan bahwa 
pemanfaatan Papan interaktif memiliki prospek yang luas untuk pendukung sistem 
informasi manajemen pembelajaran di sekolah dasar Islam. 
 
Kata Kunci: Papan Interaktif, Sistem Informasi Manajemen Pembelajaran 
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A. Pendahuluan  
Manajemen pembelajaran 

merupakan proses penyelenggaraan 

kegiatan di bidang pembelajaran 

secara keseluruhan yang bertujuan 

agar seluruh kegiatan pembelajaran 

terlaksana secara efektif dan efisien 

(Manu & Blegur, 2017).  Manajemen 

pembelajaran yang baik akan 

berdampak pada tercapainya tujuan 

pendidikan nasional secara umum 

dan pendidikan Islam secara khusus. 

Seperti yang telah diketahui bahwa 

secara fungsional, pendidikan 

nasional memiliki korelasi dengan 

pendidikan Islam. Pendidikan nasional 

memiliki fungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Adapun pendidikan Islam memiliki 

fungsi untuk menumbuhkan 

kecerdasan intelektual, spiritual, 

emosional, dan sosial. Fungsi tersebut 

akan berkembang seiring dengan 

pertumbuhan dan perkembangan 

individu. 

Realitanya, keterampilan 

manajemen pembelajaran saat ini 

sangat penting dan dibutuhkan guna 

memperbaiki pembelajaran agar 

sesuatu yang dikelola dapat berjalan 

dengan lancar, efektif dan efisien. 

Pada umumnya di dalam kegiatan 

bertujuan untuk menciptakan, 

memelihara, atau menciptakan 

kondisi yang memungkinkan 

terjadinya kegiatan pembelajaran 

yang efektif antara guru–siswa dan 

siswa-siswa. Disamping itu, dalam 

mengajar kebanyakan guru agama, 

lebih dominan menggunakan metode 

ceramah, belum mampu 

mengembangkan program-program 

pembelajaran yang efektif dan 

aplikatif. Guru Agama belum banyak 

menggunakan manajemen 

pembelajaran yang profesional, masih 

banyak menggunakan paradigma 

lama yaitu pendidikan sebagai 

transfer ilmu saja belum pada 

pencapaian tiga ranah (kognitif, 

afektif, dan psikomototik). Oleh 

karenanya secara umum seluruh 

praktisi pendidikan, khususnya 

pendidikan agama Islam perlu 

melakukan inovasi, kreatifitas 

sehingga tujuan pendidikan Islam 

dapat tercapai. 

Papan interaktif merupakan 

media pembelajaran berbasis 

teknologi yang saat ini semakin 

banyak dimanfaatkan di lingkungan 

dan mulai banyak diterapkan dalam 

proses pembelajaran. Papan tulis 
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interaktif yang berbasis multimedia 

yang dibuat sedetail mungkin 

sehingga dapat membantu anak 

dalam memilih apa yang diinginkan 

dilaksanakan (Ritonga dkk., 2022).  

Papan interaktif digital juga 

merupakan media grafis yang efektif 

untuk menampilkan pesan tertentu. 

Papan dapat digunakan secara 

praktis. Gambar-gambar yang akan 

ditampilkan dapat dengan mudah 

dipasang, diganti dan dihapus, setiap 

saat (Nuriah dkk., 2024).   

Perangkat ini memungkinkan 

pendidik menyajikan beragam materi 

ajar secara visual, seperti gambar, 

video, animasi, serta presentasi 

digital, yang ditampilkan secara 

langsung di ruang kelas. Selain itu, 

media tersebut juga memfasilitasi 

adanya interaksi langsung antara guru 

dan peserta didik selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung, sehingga 

dapat meningkatkan partisipasi serta 

motivasi belajar siswa. Pemanfaatan 

papan interaktif turut membantu guru 

dalam menyampaikan materi secara 

lebih jelas, sistematis, dan menarik, 

sehingga proses pembelajaran 

menjadi lebih efektif. 

Distribusi perangkat Papan 

interaktif ini mencakup spektrum 

jenjang pendidikan yang sangat luas, 

mulai dari tingkat Taman Kanak-

Kanak (TK) hingga Sekolah 

Menengah Atas (SMA). Tidak hanya 

sekolah negeri yang dikelola langsung 

oleh pemerintah, sekolah swasta pun 

turut mendapatkan alokasi fasilitas 

tersebut guna memastikan 

pemerataan akses teknologi. Langkah 

ini diambil untuk meminimalisir 

kesenjangan digital yang selama ini 

menjadi kendala dalam peningkatan 

mutu pendidikan di berbagai daerah. 

Kehadiran teknologi ini diharapkan 

mampu mengubah wajah pendidikan 

Indonesia menjadi lebih adaptif dan 

inovatif. Penggunaan Papan interaktif 

diproyeksikan dapat menggantikan 

papan tulis konvensional dan 

proyektor standar yang memiliki 

keterbatasan interaktivitas. Dengan 

layar sentuh beresolusi tinggi dan 

kemampuan komputasi yang 

terintegrasi, perangkat ini 

memungkinkan guru untuk 

menyajikan materi ajar dengan cara 

yang jauh lebih dinamis. Hal ini 

sejalan dengan tuntutan kurikulum 

modern yang menekankan pada 

pembelajaran yang berpusat pada 

siswa, di mana keterlibatan aktif 

peserta didik menjadi indikator utama 

keberhasilan proses pembelajaran di 

dalam kelas. 
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Efektivitas penggunaan 

teknologi visual dalam pembelajaran 

telah banyak dikaji dalam berbagai 

literatur akademik sebelumnya. Salah 

satu studi yang relevan dilakukan oleh 

Kurniawan dan Hakim, yang dalam 

penelitiannya menemukan bahwa 

penggunaan perangkat serupa, yakni 

Papan interaktif, sangat membantu 

siswa dalam memahami materi 

pembelajaran yang kompleks 

(Kurniawan & Hakim, 2024). Siswa 

cenderung lebih tertarik untuk 

mendengarkan dan memperhatikan 

penjelasan guru ketika materi tersebut 

ditampilkan secara visual yang 

menarik melalui layar interaktif. Lebih 

jauh lagi, integrasi teknologi ini 

memungkinkan guru untuk melakukan 

evaluasi akademik yang tidak hanya 

efektif tetapi juga menyenangkan. 

Kolaborasi antara perangkat pengajar 

dan siswa inilah yang menciptakan 

ekosistem pembelajaran yang 

menyenangkan, partisipatif, dan 

sangat interaktif. 

Perspektif siswa terhadap 

penggunaan teknologi interaktif juga 

menunjukkan tren yang sangat positif. 

Masih merujuk pada temuan Rahayu 

dan Makmur, data menunjukkan 

bahwa siswa sendiri sebanyak 96,6% 

memberikan respon positif terhadap 

penggunaan SmartBoard Interactive 

dalam kegiatan belajar mereka 

(Rahayu, 2024). Angka yang sangat 

tinggi ini mengindikasikan bahwa 

siswa merasa jauh lebih tertarik 

terhadap materi pelajaran ketika 

disampaikan dengan bantuan 

teknologi canggih dibandingkan 

metode konvensional. Mereka merasa 

lebih termotivasi untuk hadir dan 

berpartisipasi di kelas, serta 

menunjukkan antusiasme yang 

konsisten terhadap penggunaan 

SmartBoard Interactive. Meskipun 

secara teknis terdapat perbedaan 

spesifikasi antara Papan interaktif 

yang didistribusikan pemerintah saat 

ini dengan SmartBoard Interactive, 

namun esensi penggunaan dan 

kebutuhan pedagogisnya adalah 

sama. Kedua perangkat ini sama-

sama berfungsi sebagai media visual 

interaktif yang menjembatani konsep 

abstrak menjadi lebih konkret, 

sehingga temuan mengenai respon 

positif siswa ini sangat relevan untuk 

dijadikan acuan dalam memprediksi 

penerimaan siswa terhadap Papan 

interaktif. 

Meskipun potensi teknologi 

sangat besar, terdapat kesenjangan 

antara kondisi ideal yang diharapkan 

dengan realitas yang terjadi di 
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lapangan sebelum adanya distribusi 

masif ini. Penulisan ini hendak melihat 

bagaimana papan interaktif sebagai 

pendukung sistem informasi 

manajemen pembelajaran di sekolah 

dasar, sebab terdapat hambatan 

struktural yang selama ini terjadi. 

Dalam penelitian yang Karna dkk. 

(2025)  lakukan terkait penggunaan 

media belajar yang interaktif, 

ditemukan bahwa salah satu 

hambatan utama yang dimiliki oleh 

institusi pendidikan adalah 

terbatasnya akses atau fasilitas 

teknologi dalam penggunaan media 

belajar yang interaktif (Karna dkk., 

2025). Keterbatasan infrastruktur ini 

seringkali mematahkan semangat 

guru untuk berinovasi, padahal 

penggunaan media tersebut terbukti 

memberikan peningkatan motivasi 

siswa dalam belajar, memudahkan 

proses pemahaman konsep yang 

sulit, dan meningkatkan partisipasi 

aktif siswa secara signifikan. 

Kesenjangan inilah yang menjadi 

masalah krusial; metode 

pembelajaran interaktif sulit 

diterapkan secara optimal karena 

ketiadaan alat pendukung yang 

memadai, sehingga potensi siswa 

tidak dapat tergali secara maksimal. 

Oleh karena itu, penelitian ini 

hadir dengan membawa nilai 

kebaruan untuk mengevaluasi solusi 

yang ditawarkan pemerintah terhadap 

kesenjangan fasilitas tersebut. Fokus 

utama studi ini adalah untuk melihat 

apakah kehadiran Papan interaktif 

yang mulai didistribusikan secara 

masif oleh pemerintah pada tahun 

2025 benar-benar memberikan 

dampak yang positif dan signifikan 

dalam proses belajar mengajar di 

kelas, sebagaimana yang diharapkan. 

Penelitian ini menjadi sangat penting 

karena mengisi kekosongan literatur 

mengenai efektivitas implementasi 

Papan interaktif dalam skala nasional 

yang baru saja dilaksanakan. Jika 

sebelumnya kendala utama adalah 

ketiadaan alat sebagaimana disebut 

oleh Karna dkk. (2025)  maka kini saat 

alat tersebut tersedia, tantangan 

beralih pada pemanfaatannya (Karna 

dkk., 2025). Dengan menganalisis 

dampak langsung penggunaan panel 

interaktif ini, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan gambaran 

komprehensif mengenai perubahan 

pola interaksi guru dan siswa, serta 

efektivitas penyampaian materi pasca 

modernisasi fasilitas kelas, sehingga 

dapat menjadi rujukan bagi evaluasi 
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kebijakan pendidikan berbasis 

teknologi di masa mendatang. 

Meskipun demikian, 

implementasi penggunaan papan 

interaktif di berbagai satuan 

pendidikan masih belum berjalan 

secara optimal. Kondisi ini 

dipengaruhi oleh sejumlah kendala, 

antara lain keterbatasan sarana dan 

prasarana teknologi, minimnya 

pelatihan bagi tenaga pendidik, serta 

kurangnya integrasi teknologi dalam 

strategi pembelajaran yang 

diterapkan. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, penelitian ini 

menjadi penting untuk dilakukan guna 

mengkaji secara lebih mendalam 

terkait pemanfaatan papan interaktif 

dalam mendukung sistem informasi 

manajemen pembelajaran di Sekolah 

Dasar Islam. Hasil penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan 

gambaran komprehensif mengenai 

peran teknologi pembelajaran dalam 

meningkatkan efektivitas proses 

belajar mengajar, sekaligus menjadi 

referensi bagi guru maupun institusi 

pendidikan dalam mengoptimalkan 

penggunaan media pembelajaran 

berbasis teknologi. 

 

 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

studi literatur untuk mendapatkan 

pemahaman yang mendalam dan 

menyeluruh tentang papan interaktif 

sebagai pendukung sistem informasi 

manajemen pembelajaran di sekolah 

dasar. Metode ini dipilih karena 

memungkinkan untuk melakukan 

pemeriksaan menyeluruh terhadap 

berbagai temuan penelitian 

sebelumnya. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini merupakan data 

kualitatif sekunder yang bersumber 

dari artikel ilmiah, jurnal nasional 

terakreditasi, prosiding, buku 

referensi, serta publikasi ilmiah lain 

yang relevan dengan topik media 

digital interaktif, papan interaktif 

digital, dan motivasi belajar siswa. 

Artikel yang dianalisis merupakan 

penelitian yang dilakukan di Indonesia 

dan dipublikasikan dalam rentang 

waktu tertentu, yaitu 5–10 tahun 

terakhir, guna menjaga relevansi dan 

kebaruan data. Penelitian, identifikasi, 

dan pengumpulan literatur dari basis 

data online seperti Google Scholar, 

GARUDA (Garba Rujukan Digital), 

dan SINTA digunakan untuk 

mengumpulkan data. Pencarian 

literatur dilakukan menggunakan kata 
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kunci media digital interaktif, papan 

interaktif digital, dan sistem informasi 

manajemen pembelajaran di sekolah 

dasar. Literatur yang dikumpulkan 

kemudian diseleksi berdasarkan 

kriteria inklusi yang mencakup 

kesesuaian topik, kelengkapan 

informasi, kredibilitas sumber, dan 

relevansi dengan tujuan penelitian. 

Data yang dikumpulkan kemudian 

dianalisis menggunakan Teknik 

analisis konten dengan pendekatan 

deskriptif-kualitatif. Analisis dilakukan 

dengan membaca secara teliti setiap 

referensi, mengidentifikasi dan 

mengelompokkan temuan utama, 

membandingkan hasil penelitian 

sebelumnya, serta mensintesis 

temuan untuk memperoleh 

kesimpulan yang sistematis dan 

komprehensif. Hasil analisis kemudian 

disajikan secara deskriptif-analitis 

untuk menggambarkan tren, 

kesamaan, dan perbedaan dalam 

temuan penelitian mengenai 

penggunaan papan tulis interaktif 

untuk mendukung manajmenen 

informasi pembelajaran. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Penggunaan Papan interaktif 

dalam merancang proses pengajaran 

yang inovatif, efisien, dan canggih 

mampu meningkatkan partisipasi 

siswa secara aktif selama kegiatan 

belajar mengajar. Dengan antarmuka 

visual yang memikat, fungsi sentuhan 

interaktif, serta kapasitas untuk 

menyajikan beragam format media 

seperti ilustrasi, rekaman video, 

animasi, dan slide presentation, 

pelajar dapat lebih gampang 

menggrasikan ide-ide rumit. 

Pendekatan ini sangat bermanfaat 

khususnya pada topik abstrak, sebab 

representasi visual yang ditampilkan 

mampu mengkonkretkan gagasan 

tersebut, sehingga pemahaman 

menjadi lebih optimal. Di samping itu, 

Papan interaktif juga memfasilitasi 

pendidik dalam menyediakan respons 

langsung secara real-time, sehingga 

mekanisme penilaian pembelajaran 

berlangsung lebih cepat dan produktif. 

Dalam kerangka ini, pelajar tidak 

lagi berperan sebagai penerima 

pengetahuan secara pasif, melainkan 

aktor utama yang terlibat secara 

langsung dalam dinamika pengajaran. 

Mereka berkesempatan berinteraksi 

dengan konten, merespons 

pertanyaan secara langsung pada 

layar, mengikuti diskusi kelompok, 

serta berkolaborasi dengan rekan 

sejawat melalui platform media yang 

sama. Fenomena ini selaras dengan 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

223 
 

paradigma pendidikan abad ke-21 

yang mengutamakan critical thinking, 

kreativitas, komunikasi, serta 

kolaborasi (Trilling & Fadel, t.t.).  

Selain berfungsi sebagai alat 

penyampaian substansi pelajaran, 

Papan interaktif juga diintegrasikan 

dengan fitur pendukung seperti 

edutainment games interaktif. Peran 

edutainment games ini krusial dalam 

memperkuat penguasaan siswa 

terhadap materi ajar. Melalui strategi 

yang menyenangkan dan bebas dari 

kebosanan, pelajar dapat 

menginternalisasi pengetahuan 

sambil bermain, sehingga terhindar 

dari kelelahan akibat beban materi. 

Hasil studi empiris menunjukkan 

bahwa kehadiran Papan interaktif 

dapat menciptakan proses pengajaran 

yang lebih hidup dan menarik, 

sehingga mendorong siswa untuk 

lebih proaktif dalam mengemukakan 

pertanyaan, berdialog, serta terlibat 

dalam kegiatan kelas (Suryandari 

dkk., 2026).  Penggunaan Papan 

interaktif membuat aktivitas belajar 

terasa lebih menghibur dan tidak 

membosankan. Situasi ini sejalan 

dengan prinsip joyful learning, yaitu 

strategi pengajaran yang 

diformulasikan untuk membangun 

lingkungan belajar yang mendukung, 

partisipatif, dan rendah stres. Di 

atmosfer pembelajaran yang 

menyenangkan, siswa cenderung 

menunjukkan motivasi akademik yang 

lebih kuat, rasa percaya diri yang lebih 

tinggi saat mengungkapkan ide, serta 

partisipasi yang lebih intensif dalam 

dinamika pengajaran. Kondisi 

demikian pada ujungnya mendukung 

pencapaian sasaran pengajaran 

secara efisien. 

Selain itu, adopsi Papan 

interaktif juga menghasilkan dampak 

menguntungkan terhadap fungsi 

pendidik. Pendidik sebagai 

profesional bertanggung jawab atas 

pendidikan, pengajaran, bimbingan, 

arahan, pelatihan, penilaian, serta 

evaluasi siswa dalam ranah 

pendidikan formal (Abdurrahmansyah 

dkk., 2023).  Pada konteks ini, 

pendidik tidak lagi menjadi satu-

satunya pusat pengetahuan, 

melainkan sebagai fasilitator yang 

mendukung dan memandu proses 

pengajaran siswa. Dengan demikian, 

pendidik diharuskan mengembangkan 

kreativitas dan inovasi dalam 

menyusun rancangan pengajaran 

untuk memaksimalkan pemanfaatan 

teknologi. Bersamaan dengan itu, 

kemampuan digital pendidik ikut 

berkembang sebagai konsekuensi 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

224 
 

dari pengintegrasian teknologi ke 

dalam pengajaran. 

Penerapan alat teknologi dalam 

proses pengajaran kelas merupakan 

salah satu opsi strategis untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan, 

terutama pada jenjang sekolah dasar 

(Suryandari dkk., 2026).  Secara 

menyeluruh, Papan interaktif tidak 

hanya berperan sebagai sarana 

pengajaran berbasis teknologi, tetapi 

juga sebagai alat kunci dalam 

mewujudkan pendidikan berkualitas 

tinggi. Implementasi Papan interaktif 

mampu menghasilkan pengajaran 

yang interaktif, menyenangkan, serta 

berpusat pada siswa, sehingga 

diantisipasi dapat meningkatkan 

prestasi belajar sekaligus membentuk 

generasi yang tangguh menghadapi 

tuntutan era digital. Oleh karena itu, 

pengembangan dan optimalisasi 

Papan interaktif dalam bidang 

pendidikan harus terus digalakkan 

agar seluruh siswa memperoleh 

manfaat secara optimal. 

Penggunaan media interaktif 

dalam kerangka Kurikulum Merdeka 

menampilkan pengaruh positif 

terhadap dinamika pengajaran di 

berbagai tingkatan pendidikan. Baik 

pendidik maupun siswa merasakan 

manfaat dari pendekatan ini. Bagi 

pendidik, media interaktif menjadi alat 

ampuh untuk mengumpulkan 

informasi mengenai kemajuan 

pembelajaran siswa. Sementara itu, 

siswa memperoleh umpan balik 

secara langsung, sehingga 

memungkinkan respons yang lebih 

tepat dan individual. Hal ini membuka 

kesempatan bagi pendidik untuk lebih 

fleksibel terhadap keperluan pribadi 

siswa serta menyusun pengajaran 

yang selaras dengan tingkat 

penguasaan masing-masing (Cahyani 

& Suniasih, 2022). 

Salah satu sasaran pokok dari 

penerapan Papan interaktif adalah 

untuk mempertajam mutu pengajaran 

sekaligus memupuk kemampuan 

literasi digital siswa. Penilaian 

terhadap realisasi sasaran tersebut 

dilakukan melalui pengawasan 

prestasi belajar siswa yang 

dihubungkan dengan indikator literasi 

digital serta peningkatan performa 

akademik yang ditargetkan. Beberapa 

studi sebelumnya tentang 

penggunaan Papan interaktif di 

sekolah dasar mencatat adanya 

kemajuan mencolok pada skor 

akademik siswa pasca-implementasi 

teknologi tersebut. 

Kajian literatur menunjukkan 

bahwa papan interaktif dapat 
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meningkatkan perhatian siswa selama 

proses pembelajaran. Media ini 

memiliki bentuk yang menarik 

sehingga siswa tetap fokus dan tidak 

mudah bosan. Papan interaktif digital 

yang menampilkan gambar, animasi, 

dan video membantu memahami 

materi dengan lebih jelas dan mudah. 

Papan interaktif digital memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap 

peningkatan perhatian siswa terhadap 

pelajaran di sekolah dasar. Menurut 

penelitian Türel & Johnson, 

penggunaan whiteboard interaktif 

dapat meningkatkan konsentrasi 

siswa hingga 78% dibandingkan 

dengan pembelajaran konvensional 

(Türe & Johnson, 2012). Hal ini 

disebabkan oleh fakta bahwa 

rangsangan visual dan auditori 

disajikan secara bersamaan, 

menciptakan pengalaman yang 

menarik perhatian siswa yang 

melibatkan lebih dari satu sensor. 

Dalam konteks pembelajaran, 

siswa memiliki rentang perhatian yang 

relatif pendek, yang menjadi 

tantangan tersendiri bagi guru saat 

mengajar di sekolah dasar. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Stesya 

Palunsu, Rahmawati, & Mooduto, 

penggunaan media interaktif 

meningkatkan partisipasi aktif siswa 

sebanyak 86% (Palunsu dkk., 2024). 

Hal ini disebabkan oleh berbagai 

stimulus yang tersedia di papan 

interaktif digital, seperti animasi 

bergerak, warna cerah, dan elemen 

interaktif yang dapat disentuh dan 

dimanipulasi oleh siswa. Selain itu, 

penelitian yang dilakukan oleh 

Farihah, Nadzifah, & Hakim, 

menunjukkan bahwa penggunaan 

media interaktif di papan digital dapat 

mengaktifkan berbagai area kognitif 

siswa sekaligus meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis mereka. 

Siswa mengalami proses encoding 

informasi yang lebih kuat dalam 

ingatan kerja mereka ketika mereka 

melihat visualisasi konsep yang 

bergerak, mendengar narasi 

penjelasan, dan dapat menyentuh 

objek virtual yang ada di layar. Kondisi 

ini menciptakan keterlibatan kognitif 

yang lebih mendalam, yang pada 

gilirannya meningkatkan durasi dan 

kualitas perhatian siswa terhadap 

materi pembelajaran. 

Aspek novelty effect atau efek 

kebaruan memiliki peran penting 

dalam meningkatkan perhatian siswa. 

Studi Maghfira Aulia, IfiaSr, Yeni 

Sovia Yunus, & Siti Aira Hidayani, 

menemukan bahwa ketika siswa SD 

dikenalkan dengan papan interaktif 
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digital, mereka sangat antusias (Aulia 

dkk., 2025). Hal ini dibuktikan dengan 

peningkatan nilai rata-rata siswa 

setelah menggunakan papan interaktif 

digital hingga 76,5% dari 58,2% pada 

kondisi awal. Papan interaktif digital 

mendorong siswa untuk berpartisipasi 

dalam berbagai aktivitas interaktif 

yang terlibat secara langsung dengan 

siswa. Siswa tidak hanya 

mendengarkan guru, tetapi mereka 

juga berpartisipasi dalam diskusi, 

menjawab pertanyaan, dan 

mengeksplorasi materi. Suasana 

pembelajaran menjadi lebih hidup dan 

terlibat dengan keaktifan ini. 

Salah satu indikator penting dari 

pembelajaran yang efektif adalah 

Tingkat keaktifan siswa. Menurut teori 

konstruktivisme, pembelajaran yang 

bermakna terjadi ketika siswa 

berinteraksi dengan lingkungan 

belajar mereka dan aktif membangun 

pengetahuan mereka sendiri. Papan 

interaktif digital menyediakan platform 

ideal untuk mewujudkan 

pembelajaran konstruktivistik ini. 

Penelitian Ringgo Ayomi dkk.  

menunjukkan bahwa penggunaan 

papan interaktif. digital meningkatkan 

partisipasi aktif dan kreativitas siswa 

hingga 78% Ketika mereka 

menggunakannya dalam 

pembelajaran (Ayomi dkk., 2025). 

Papan interaktif digital memiliki 

kemampuan untuk menerima 

berbagai gaya belajar siswa secara 

bersamaan, yang merupakan salah 

satu keunggulannya. Studi 

Rahmadani, Satriana, & Mukhlis, 

menemukan bahwa siswa visual lebih 

mudah memahami dan mengingat 

informasi melalui gambar, ilustrasi, 

atau visualisasi pembelajaran visual 

lainnya (Rahmadani dkk., 2025). 

Pembelajaran visual seperti gambar, 

diagram, atau video lebih menarik dan 

efektif, dan siswa kinestetik dapat 

menyentuh dan memanipulasi objek di 

layar secara langsung. Dengan 

adanya hal ini, setiap siswa memiliki 

lebih banyak kesempatan untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan aktif 

sesuai dengan preferensi belajar 

mereka. 

Aspek kolaboratif yang 

difasilitasi oleh papan interaktif digital 

juga berkontribusi pada peningkatan 

keaktifan siswa. Menurut Indriansyah, 

fitur multi-touch pada papan interaktif 

digital mendorong kolaborasi siswa 

untuk bekerja sama dalam 

menyelesaikan tugas, berdiskusi aktif, 

berbagi pendapat, dan menentukan 

jawaban (Indriansyah, 2025). 
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Sehingga interaksi sosial ini 

meningkatkan keterampilan 

komunikasi dan berpikir kritis. Selain 

itu, terbukti bahwa menggabungkan 

pembelajaran dengan papan interaktif 

digital meningkatkan partisipasi siswa. 

Menurut penelitian Jumiati, Danang 

Sulistyawan, & Siswadi, fitur seperti 

media player, kuis aplikasi interaktif, 

dan animasi yang diintegrasikan ke 

dalam aktivitas pembelajaran di papan 

interaktif dapat meningkatkan 

keinginan siswa untuk berpartisipasi 

lebih aktif. Siswa termotivasi untuk 

menjawab pertanyaan, 

menyelesaikan tantangan, dan maju 

ke depan kelas karena memiliki 

kompetensi yang sehat (Sulistyawan 

dkk., 2025). 

Pembelajaran dengan papan 

interaktif digital memberikan 

pengalaman yang menyenangkan dan 

tidak monoton. Siswa menjadi lebih 

bersemangat untuk belajar karena hal 

ini. Siswa lebih termotivasi untuk 

belajar karena mereka merasa tertarik 

dan terlibat aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Faktor penting dalam 

keberhasilan siswa dalam belajar 

adalah motivasi mereka. Menurut teori 

yang ditemukan oleh Keller, dalam 

model ARCS (Attention, Relevance, 

Confidence, Satisfaction), 

pembelajaran yang efektif harus dapat 

menarik perhatian, relevan dengan 

kebutuhan siswa, menumbuhkan 

kepercayaan diri, dan memberikan 

kepuasan. Papan interaktif digital 

memenuhi keempat bagian tersebut 

secara menyeluruh (Keller, t.t.). 

Penelitian Efni Dwi Rachma 

Nasti, Valenia Dwi Putri, Belinda Putri 

Faradhiva, Regi Anggara, & Ade 

Marlia, menunjukkan bahwa 

penggunaan papan interaktif digital 

meningkatkan motivasi belajar hingga 

85% siswa berada pada kategori 

motivasi tinggi, sementara hanya 15% 

yang berada pada motivasi sedang 

(Nasti dkk., 2025). Motivasi ini muncul 

dari ketertarikan siswa terhadap 

konten pembelajaran yang disajikan 

secara visual dan interaktif, membuat 

siswa lebih antusias, aktif, dan 

percaya diri dalam mengikuti proses 

pembelajaran 

Aspek curiosity atau rasa ingin 

tahu siswa juga terstimulasi dengan 

baik melalui papan interaktif digital. 

Menurut penelitian Indriansyah, fitur 

interaktif seperti drag-and-drop, 

mengungkapkan animasi, dan konten 

tersembunyi mendorong siswa untuk 

terus mempelajari materi 

(Indriansyah, 2025). Menurut guru, 

siswa menunjukkan perilaku 
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eksplorasi spontan, seperti mencoba 

menyentuh berbagai area di layar dan 

menggunakan stylus pen untuk 

menulis dan menarik garis. Mereka 

juga meminta guru untuk 

menampilkan konten yang lebih 

interaktif. 

Pengalaman pembelajaran yang 

mengalir juga dibantu oleh papan 

interaktif digital. Konsep flow, yang 

diciptakan oleh Cziksentmihalyi, 

mengacu pada kondisi ideal di mana 

seseorang sepenuhnya terserap 

dalam aktivitas yang dilakukan 

(Cziksentmihalyi, t.t.). Penelitian oleh 

Riyadi & Ningsih, menemukan bahwa 

ketika menggunakan papan interaktif 

digital untuk belajar, siswa memiliki 

perasaan senang yang luar biasa, 

fokus penuh pada aktivitas, dan 

kehilangan kesadaran akan waktu 

(Riyadi & Ningsih, 2025). Kondisi 

aliran ini sangat baik untuk 

pembelajaran yang signifikan dan 

meningkatkan keinginan untuk belajar 

dalam jangka Panjang. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan 

pembahasan di atas, penulis dapat 

mengkonfirmasi bahwa penggunaan 

papan interaktif memainkan peran 

penting dalam mendukung sistem 

informasi manajemen pembelajaran di 

sekolah dasar. Teknologi ini 

mengubah aktivitas pembelajaran 

tradisional menjadi lebih inovatif, 

dinamis, dan berpusat pada siswa. 

papan interaktif menawarkan banyak 

keuntungan, seperti presentasi visual 

yang menarik, interaksi langsung, dan 

integrasi dengan berbagai media 

digital, yang terbukti efektif dalam 

meningkatkan minat siswa, 

antusiasme belajar, dan partisipasi 

aktif sepanjang proses pembelajaran. 

Lebih lanjut, penggunaan papan 

interaktif berdampak positif pada 

pemahaman siswa, khususnya pada 

materi abstrak, karena dapat disajikan 

secara visual dan lebih konkret. 

Proses pembelajaran juga menjadi 

lebih menyenangkan (pembelajaran 

yang menyenangkan), 

memungkinkan siswa merasa lebih 

nyaman dan tidak terlalu stres. Hal ini 

mendorong peningkatan antusiasme 

siswa untuk belajar. Ini sejalan 

dengan prinsip-prinsip Kurikulum 

Mandiri, yang menekankan 

fleksibilitas, kreativitas, dan 

pengembangan potensi serta karakter 

siswa secara holistik. 

Dari perspektif pendidik, 

kehadiran papan interaktif telah 

mengubah peran guru melampaui 
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sekadar penyaji materi menjadi 

fasilitator dan inovator dalam 

pembelajaran. Guru dituntut untuk 

merancang aktivitas pembelajaran 

kreatif dengan memaksimalkan 

penggunaan teknologi. Lebih lanjut, 

penggunaan papan interaktif juga 

berkontribusi pada peningkatan 

keterampilan literasi digital guru, 

sebuah kompetensi penting untuk 

menghadapi perkembangan 

pendidikan di era digital. Meskipun 

demikian, pada tingkat implementasi, 

penggunaan papan interaktif masih 

dihadapkan pada berbagai kendala 

signifikan. Keterbatasan fasilitas dan 

infrastruktur, ketergantungan pada 

suplai listrik serta konektivitas internet, 

serta disparitas akses terhadap 

teknologi merupakan rintangan pokok 

yang mesti diatasi secara serius. 

Selain itu, pendidik memerlukan 

program pelatihan dan bimbingan 

berkesinambungan supaya 

pemanfaatan papan interaktif tidak 

hanya sebatas sebagai perangkat 

penyajian materi, melainkan 

berevolusi menjadi sarana 

pembelajaran interaktif yang mampu 

memacu kerjasama dan keterlibatan 

aktif siswa. 

Pada dasarnya, papan interaktif 

menyimpan potensi luar biasa sebagai 

terobosan media pengajaran yang 

berperan dalam mengoptimalkan 

kualitas pendidikan pada tingkat 

sekolah dasar. Apabila diperkuat oleh 

infrastruktur yang adekuat beserta 

peningkatan kapabilitas guru, 

integrasi papan interaktif dalam 

Independent Learning Projects 

berpotensi menjadi pendekatan efektif 

guna mewujudkan pengalaman 

belajar yang inovatif, kontekstual, dan 

relevan. Kajian ini menekankan 

pentingnya pelatihan menyeluruh bagi 

para pendidik dalam mengoptimalkan 

penggunaan papan interaktif digital, 

sehingga tidak hanya berfungsi 

sebagai pengganti papan tulis 

tradisional, melainkan dimanfaatkan 

secara maksimal untuk mewujudkan 

proses pembelajaran yang interaktif 

serta bermakna. 
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